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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Berdasarkan hasil analisis  data penelitian untuk variabel X komunikasi 

Interpersonal terdiri atas tiga sub variabel. Dari sub variabel persepsi interpersonal ini 

yang terjadi pada individu ketika sebelum dan sesudah berkomunikasi memiliki 

signifikansi berbeda individu atau anggota lebih peka dan mengetahui karakteristik 

indivdu lain melalui pembentukan opini dan penonjolan pribadi yang lebih terbuka. . 

Persepsi interpersonal antar anggota di Gapoktan berjalan cukup baik ditandai dengan 

berkomunikasi dengan anggota dalam hal pertanian menambah pengalaman dan ilmu 

memang benar adanya. Komunikasi yang tetap terjaga dan adanya upaya-upaya yang 

dilakukan oleh Gapoktan untuk membuat anggotanya saling memahami dan menjaga 

tali silturahmi satu sama lain sangat terlihat dengan pertemuan secara rutin yang 

dilakukan dalam seminggu sekali.  Antar anggota memiliki persepsi yang positif.  

Selain itu terjadi sikap yang dimiliki oleh anggota secara profesional tinggi, dengan  

tidak membicarakan dan membawa kehidupan pribadi ketika sedang bekerja dan 

selalu bersikan positif kepada anggota lain. Komunikasi interpersonal dalam 

organisasi Gabungan Kelompok tani Lembang Agri mulai diefektifkan lagi dengan 

berbagai upaya yang dilakukan oleh ketua Gapoktan, untuk membuat anggota yang 

tidak aktif dapat kembali bergabung. Melalui sekolah lapangan yang dilakukan 

menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas komunikasi secara interpersonal.   

5.1.2 Hasil analisis  deskriptif berdasarkan variabel Y motivasi kerja dengan 

sub Variabel kebutuhan fisiologis dan memiliki satu indikator yaitu kebutuhan fisik 

dan finansial. Dalam analisis sub variabel Y1 ini memiliki kategori tinggi, fakta yang 

ada bahwa antar anggota adanya komunikasi yang intensif  dan berbagi ilmu dalam 

dunia pertanian membuat anggota semakin tertarik untuk meningkatkan hasil panen 

pada sesi berikutnya, hal ini karena motivasi atau dorongan kuat ketika anggota 

melihat kesuksesan anggota lain, dan berupaya untuk lebih sukses lagi dengan 
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upayanya meningkatkan hasil panen. Sementara skor terendah terdapat pada  

Interaksi antar anggota lain menjadi bahan evaluasi pembelajaran dalam kekurangan 

dan hasil pertanian. Hasil analsis deskriptif variabel Y ( motivasi kerja) dengan sub 

variabel kebutuhan aktualisasi diri yang terdiri atas 2 indikator, yaitu kebutuhan 

mendapatkan pengalaman dan relasi baru, serta mendapatkan prestasi dan 

penghargaan yang unggul.  Aktualisasi diri berada pada kategori baik sesuai dengan 

fakta yang ada bahwa antar anggota ketika berkomunikasi dan menjelaskan 

pengalaman dan pencapaiannya anggota yang belum berhasil mendapatkan prestasi 

dan pencapaian maksimal dalam dirinya,  ingin dan tetap terus berusaha untuk 

meningkatkan kinerjanya, dalam upaya mendapatkan prestasi dan penghargaan dari 

berbagai pihak. Maka dari itu komunikasi secara interpersonal efektif untuk membuat 

seseorang berubah dan terpacu untuk lebih berhasil dan berkembang. Setelah 

mengalami komunikasi interpersonal yang efektif antara anggota maka motivasi yang 

ada dalam diri masing masing individu kembali terbentuk, hal ini menjadi salah satu 

point penting karena  motivasi kerja menjadi penentu anggota dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya.  

5.1.3 Berdasarkan hasil analisis   diperkuat dengan hasil hipotesis dikarenakan 

Dengan demikian komunikasi interpersonal menjadi komponen penting dan menjadi 

salahsatu solusi dalam pembentukan motivasi kerja yang terjadi pada anggota. 

Adanya sikap untuk melakukan komunikasi interpersonal memberikan dampak 

positif bagi anggota Gabungan Kelompok Tani Lembang Agri, selain memberikan 

kedekatan, keakraban dan kepercayaan satu sama lain, maka kesempatan untuk 

mendapatkan keuntungan berupa finansial dan mendapatkan relasi bsemakin besar. 

Motivasi kerja juga lebih terbentuk karena adanya upaya ingin memperoleh 

pencapaian diri yang lebih tinggi dari anggota ketika melihat relasinya  memiliki 

prestasi yang baik. Maka dari itu  “terdapat pengaruh komunikasi Interpersonal 

terhadap Motivasi Kerja antar anggota Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) 

Lembang Agri Lembang Kab Bandung Barat. yang menyatakan bahwa  terdapat 

pengaruh komunikasi Interpersonal terhadap Motivasi Kerja Antar Anggota 
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Gabungan Kelompok Tani Lembang Agri. Pengujian uji korelasi adanya hubungan 

keeratan dengan dikategorikan cukup tinggi.  

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

5.2 1 Dilihat dari kelemahannya yang perlu diperbaiki adalah pemenuhan kebutuhan 

anggota dalam meningkatkan pemahaman dan pengalaman mengenai pertanian yang 

berbasis modern.  Hal ini karena di gapoktan Lembang Agri masih mengedepankan 

teknologi sederhana, menurut penulis akan lebih baik apabila proses pertanian yang 

dilakukan menggunakan  gabungan antara konsep modern, dan sederhana sehingga 

akan memberikan kemudahan bagi para anggota yaitu petani dalam mengelola 

pertaniannya. Pemenuhan kebutuhan tersebut sangat berguna dalam meningkatkan 

kualitas SDM anggota dalam menghadapi  arus ekonomi global, dan mempermudah 

anggota dalam mendistribusikan serta memasarkan hasil panennya.  

Selain itu kurangnya inisiatif dari anggota dalam keikutsertaan kegiatan 

Gapoktan , terbukti dalam pertemuan sekolah lapangan yang dilakukan oleh gapoktan 

dalam memberikan pengetahuan, dan materi mengenai pertanian setiap satu kali 

seminggu pada hari selasa sore hari, hanya diikuti oleh beberapa anggota saja,  

sehingga komunikasi interpersonal yang terjadi tidak meluas. Maka dari itu perlu 

adanya pembenahan dan upaya dari ketua Gapoktan dan dinas pertanian setempat 

untuk menyatukan dan membuat anggota dari gapoktan Lembang Agri berkumpul 

secara keseluruhan. Community Gathering  bisa jadi solusi untuk kembali 

mengaktifkan anggota dan menyatukan petani yang telah tergabung dalam Gapoktan.  

selain mampu menjadi sarana dalam menjaga dan menjalin silaturahmi, hal ini juga 

mampu menjadi sarana untuk bertukar ilmu dan pengetahuan dalam dunia pertanian 

agar lebih baik kedepannya. Kurangnya Informasi mengenai Kegiatan pertemuan 

Gapoktan membuat anggota menjadi semakin sulit untuk menjadi aktif kembali, 

maka dari itu perlu adanya upaya komunikasi secara personal dari ketua kepada 

anggota-anggota untuk kembali bergabung dengan Gapoktan Lembang Agri. Salah 

satu dari implementasi hal tersebut dengan diaktifkannya sekolah lapang.  
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5.2.2 Mengenai motivasi kerja pada umumnya anggota gapoktan berupaya ingin 

menjadikan kelompok tani dan dirinya memiliki prestasi yang unggul dan 

mendapatkan banyak relasi, akan tetapi publikasi mengenai gapoktan lembang agri 

sangat kurang sehingga kurangnya respon dari masyarakat tentang keberadaan 

gabungan kelompok tani lembang agri yang memiliki hasil tani dengan kualitas 

optimal. Untuk kedepannya diharapkan anggota bisa melakukan kerja sama dengan 

perusahaan besar sebagai penyuplai bahan baku berupa sayuran untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota. Walaupun pada saat ini anggota dari gapoktan seperti 

kelompok tani tauhid yang telah melakukan supply chain dengan beberapa 

perusahaan besar seperti Alamanda, dan Hero. Kesempatan ini diharapkan mampu 

menjadi acuan bagi kelompok tani lain yang tergabung di gapoktan Lembang Agri 

untuk mengurangi supply kepada tengkulak dan bermitra dengan perusahaan, karena 

selain mempu meningkatkan finansial anggota , juga mampu menambah relasi dan 

belajar untuk menjalis kerja sama dalam skala lebih besar.    

5.2.3 Pengaruh komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja anggota cukup 

tinggi, selain dapat memicu anggota gapoktan sebagai petani menjadi lebih produktif 

juga mampu mengembangkan potensi dan meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Maka dari itu komunikasi yang intensif harus dilakukan  oleh ketua dan 

antar anggota bukan hanya satu kelompok tani. Pada umumnya lebih sering 

berinteraksi dengan anggota lainnya sementara dalam hal ini yang paling penting 

adalah anggota diharapkan mampu berkomunikasi dengan anggota lain sebagai bahan 

pembelajaran untuk bersiap apabila berkomunikasi dengan masyarakat yang lebih 

luas.  

 


